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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan kemampuan berbicara anak yang rendah dan masih kurangnya media/alat peraga yang digunakan di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong. Kemampuan berbicara adalah kemampuan anak untuk mengekspresikan pikirannya melalui bunyi atau lisannya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode bercerita dengan boneka jari untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong tahun pelajaran 2014/2015? Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui  penerapan metode bercerita dengan boneka jari untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong tahun pelajaran 2014/2015. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan, yang dilaksanakan dalam 3 tahap pengembangan. Adapun jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 7 orang anak usia 5 – 6 tahun di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi dengan teknik analisis data digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pengembangan I nilai yang diperoleh setelah proses pembeljaran yaitu 56,79%. Sedangkan pada tahap pengembangan II mulai mengalami peningkatan yaitu 74,15% dan pada tahap pengembangan III, juga mengalami peningkatan yaitu 84,74%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bercerita dapat mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong tahun pelajaran 2014/2015.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini secara informal telah dilakukan oleh orang tua, keluarga, dan lingkungan, sejak anak lahir bahkan ketika masih dalam kandungan. Seiring dengan bertambahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan usia dini, maka bermunculan upaya-upaya penyelenggaraan pendidikan prasekolah di jalur formal, yakni Taman Kanak-kanak (TK) dan raudatul athfal (RA), serta jalur pendidikan nonformal berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lainnya yang sederajat. Pendidikan Anak  Usia  Dini (PAUD) khususnya Tanan Kanak-kanak (TK) merupakan dasar dari tingkat pendidikan (Depkdiknas, 2010).
Salah satu potensi yang dimiliki oleh anak dan harus diperhatikan perkembangannya agar dapat berjalan secara maksimal adalah potensi bahasa. Hal ini karena aspek bahasa  merupakan  salah  satu  aspek  terpenting  dalam  perkembangan  anak. Tujuan pengembangan aspek bahasa adalah agar  anak  terampil berbahasa  yang  meliputi  keterampilan  menerima bahasa,  keterampilan  mengungkapkan  bahasa  untuk  berinteraksi dengan lingkungan, kemampuan  berbahasa  anak  dapat  dikembangkan melalui kegiatan yang menyenangkan bagi  anak  sehingga  anak  dapat  mengungkapkan  ide-ide  dan  perasaan  yang  ada  dalam dirinya.
Bicara  adalah  bentuk  bahasa  yang  menggunakan  artikulasi  atau  kata-kata  yang digunakan  untuk  menyampaikan  maksud. Belajar berbicara mencakup tiga proses  terpisah,  tetapi  saling  berhubungan  satu sama lain, yaitu mengucapkan  kata,  membangun  kosakata,  dan membentuk  kalimat. Kegagalan menguasai salah  satunya  akan  membahayakan  keseluruhan  pola bicara (Hurlock, 1978: 185)
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 tahun 2009  menyebutkan bahwa tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-≤6  tahun  dengan  lingkup  perkembangan  mengungkapkan  bahasa  meliputi  menjawab pertanyaan  yang  lebih kompleks; menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang  sama; berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol- simbol  untuk  persiapan  membaca,  menulis  dan  berhitung;  menyusun  kalimat sederhana dalam struktur  lengkap  (pokok  kalimat -predikat-keterangan);  memiliki  lebih banyak  kata-kata  untuk  mengekpresikan  ide  pada  orang  lain;  serta  melanjutkan  sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan.
Hasil pengamatan di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong menunjukkan bahwa  ditinjau  dari  segi  keterampilan  berbicara,  anak  di lembaga pendidikan tersebut memiliki keterampilan berbicara yang masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada laporan perkembangan anak  yang  menunjukkan  bahwa  masih  terdapat  indikator-indikator  pada  aspek  bahasa terutama pada lingkup perkembangan  mengungkapkan bahasa yang belum tercapai dengan baik,  diantaranya  indikator  menyebutkan  nama  orang  tua,  alamat  rumah  dengan  lengkap; berkomunikasi dengan bahasanya sendiri (sesuai anak);  serta bercerita tentang gambar yang disediakan dengan bahasa  yang  jelas. Oleh karena itu diperlukannya metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak. 
Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan berbicara anak di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong adalah kebiasaan anak dalam menggunakan bahasa ibu di sekolah, karena faktor kebiasaan berbicara dalam bahasa daerah maka membuat anak merasa aneh dan kikuk saat diminta untuk berbicara menggunakan bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, diperlukan suatu metode yang tepat dalam meningkatkan kemampuan berbicara. Metode bercerita merupakan cara yang efektif dalam upaya pengembangan kemampuan dasar berbahasa. Metode ini paling banyak melibatkan anak dalam melatih kemampuan reseptif dan ekspresif mereka. Pada metode ini kesempatan terjadinya proses silang-tutur sangat besar. Selain itu metode bercerita mewadahi daya imajinasi dan fantasi anak yang tinggi. Menurut Piaget anak usia prasekolah berada pada periode preoperasional, yaitu tahapan di mana anak belum mampu menguasai operasi mental secara logis. Periode ini ditandai dengan berkembangnya representasional atau "symbolic function", yaitu kemampuan menggunakan sesuatu untuk mewakili sesuatu yang lain dengan menggunakan simbol(kata-kata, gesture, bahasa gerak, dan benda). Dapat juga dikatakan sebagai "semiotic function", kemampuan untuk menggunakan simbol-simbol (bahasa, gambar, tanda/ isyarat, benda, gesture, atau peristiwa) untuk melambangkan suatu  kegiatan, benda yang nyata, atau peristiwa (Yusuf, 2001:165).

Kegiatan bercerita juga merupakan salah satu budaya yang mulai ditinggalkan. Orang tua pada zaman dahulu memiliki kebiasaan bercerita kepada anak, sehingga membuat anak menjadi sering mendengarkan cerita. Kebiasaan tersebut dapat melatih anak untuk dapat berimajinasi dalam bercerita. Oleh karena itu, anak akan memiliki kemampuan dalam bercerita tentang sesuatu yang terlintas pada pikiran dan keinginannya. Keterampilan bercerita dapat membantu anak dalam proses pemerolehan bahasa, karena melalui bercerita siswa dapat mengolah kembali semua bentuk pengalaman dalam bahasa lisan. Pada dasarnya kegiatan bercerita atau pun mendengarkan cerita menjadi aspek penting dalam pemerolehan bahasa, karena melalui bercerita dan mendengarkan cerita, anak akan memperoleh pengetahuan mengenai ragam bahasa baru. 
Berdasarkan beberapa pertimbangan yang telah diuraikan,  maka akan dilakukan penelitian  dengan  judul  “Pengembangan Kemampuan Berbicara melalui Kegiatan Bercerita dengan Boneka Jari pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong Tahun Pelajaran 2014/2015.”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka dapat  dirumuskan permasalahan: “Bagaimana kegiaan bercerita dengan boneka jari untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong tahun pelajaran 2014/2015?”
C. Tujuan Penelitian

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  bagaimana kegiatan bercerita dengan boneka jari untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong tahun pelajaran 2014/2015.

D.  Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti bagi perorangan/institusi sebagai berikut: 

1. Guru TK
Bagi guru, diharapkan bisa menjadi bahan masukan dalam menghadapi anak untuk dapat mengetahui masalah penerapan metode bercerita dengan boneka jari dapat meningkatkan perkembangan kemampuan berbicara anak.
2. Lembaga PAUD
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan dalam pengambilan keputusan dalam pembelajaran. 
3. Peneliti Lain
Penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat  bagi  peneliti lain  untuk  menambah wawasan  ilmu  pengetahuan  mengenai  penelitian  yang  berkaitan  dengan  tingkat keterampilan  berbicara  ditinjau  dari penggunaan metode bercerita menggunakan media boneka jari sehingga bisa dijadikan rujukan.

4. Dinas Pendidikan

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi Dinas Pendidikan terkait untuk meningkatkan mutu pendidikan di PAUD dengan melengkapi sarana belajar mengajar.
E. Definisi Operasional

Peneliti perlu memberikan batasan terkait definisi operasional dari tiap variabel yang digunakan. Untuk itu, pada bagian ini akan dideskripsikan definisi operasional dari kata kemampuan berbicara, metode bercerita dan media boneka jari.

1. Kemampuan berbicara adalah kemampuan anak dalam menyampaikan keinginan secara lisan meliputi pelafalan, intonasi, pilihan kata, struktur kata dan kalimat, sistematika pembicaraan, cara memulai dan mengakhiri pembicaraan serta penampilan. 

2. Metode bercerita dengan boneka jari adalah metode penyampaian pesan atau penyajian meteri pembelajaran secatra lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak usia dini menggunakan boneka jari. Tahapan yang dilakukan adalah a) persiapan bercerita, b) pelaksanaan bermain menggunakan cerita, dan c) evaluasi hasil bermain.
3. Tahapan dalam bercerita dengan boneka jari adalah sebagai berikut: a)  menyiapkan alat peraga berupa boneka jari sebagai media bercerita, b) mengatur formasi duduk anak sehingga mudah mendengar cerita yang disampaikan oleh guru, c) bercerita dengan menggunakan beberapa boneka jari yang sesuai dengan tema, d) meminta anak mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru, e) menugaskan anak menceritakan kembali cerita yang sudah didengarnya menggunakan boneka jari, f) mengevaluasi kemampuan berbicara anak.
.

II. KAJIAN PUSTAKA
A. Bercerita dengan Boneka Jari 
Bercerita merupakan salah satu metode yang benyak dipergunakan di Taman Kanak-kanak. Metode bercerita merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak TK. Cerita yang dibawakan guru secara lisan  harus menarik, dan mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK (Moeslichatoen R, 2004:67).
Cerita merupakan salah satu bentuk sastra yang memiliki keindahan dan kenikmatan tersendiri. Akan menyenangkan bagi anak-anak maupun orang dewasa, jika pengarang, pendongeng, dan penyimaknya sama-sama baik. Cerita adalah salah satu bentuk sastra yang bisa dibaca atau hanya didengar oleh orang tidak bisa membaca (Majid, 2008: 8).

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan suatu pesan, informasi atau sebuah dongeng belaka, yang bisa dilakukan secara lisan atau tertulis (Gunarti, 2008:5.3). Cara penuturan cerita tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan alat peraga atau tanpa alat peraga. Bercerita atau yang biasa disebut mendongeng, merupakan seni atau teknik budaya kuno untuk menyampaikan suatu peristiwa yang dianggap penting, melalui kata-kata, imaji dan suara-suara (Ismoerdijahwati, 2007: 23).
 Boneka merupakan model dari manusia, atau yang menyerupai manusia (contohnya Bert), atau hewan. Seringkali boneka dimaksudkan untuk dekorasi atau koleksi untuk anak yang sudah besar atau orang dewasa, namun kebanyakan boneka ditujukan sebagai mainan untuk anak-anak, terutama anak perempuan (Novikastina, 2012:7).
Boneka jari adalah boneka yang dibuat dari abhan seperti tutup botol, bola pingpong, bambu kecil yang dapat dipakai sebagai kepala boneka. Sesuai dengan namanya boneka ini dima-inkan dengan menggunakan jari tangan. Kepala boneka diletakkan pada ujung jari kita/ dalam. Dapat juga dibuat dari semacam sarung tangan, dimana pada ujung jari sarung ta-ngan tersebut sudah berbentuk kepala boneka dan dengan demikian kita/ dalam tinggal memainkannya saja.
Secara umum kegiatan bercerita memiliki tujuan agar: (Moeslichatoen, 2004: 170).
1. Menanamkan pesan-pesan atau nilai-nilai sosial, moral dan agama yang terkandung dalam sebuah cerita, sehingga mereka dapat menghayatinya dan menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Guru dapat memberikan informasi tentang lingkungan fsik dan lingkungan sosial yang perlu diketahui oleh anak. Lingkungan fisik berkaitan dengan segala sesuatu yang ada disekitar anak selain manusia.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan bercerita adalah memberikan pesan-pesan nilai moral kepada anak, maka perlu adanya pemberian latihan sejak dini agar seseorang memiliki keterampilan bercerita yang baik. Seorang pembicara yang baik harus memberikan kesan bahwa ia menguasai masalah yang dibicarakan. Pembicara harus memperlihatkan keberanian dan kegairahan. Selain menguasai cerita, pencerita harus berbicara (mengucapkan bunyi-bunyi bahasa) dengan jelas dan tepat.

Boneka jari dibuat dengan alat sederhana seperti kain flanel, tutup botol, bola pingpong, bambu kecil yang dapat dipakai sebagai kepala boneka. Sesuai dengan namanya boneka ini dima-inkan dengan menggunakan jari tangan. Kepala boneka diletakkan pada ujung jari kita/ dalam. Dapat juga dibuat dari semacam sarung tangan, dimana pada ujung jari sarung ta-ngan tersebut sudah berbentuk kepala boneka dan dengan demikian tinggal memainkannya saja.
Contoh boneka jari:
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Gambar 1. Contoh Boneka Jari 

B. Kemampuan Berbicara 
Kemampuan  berbicara  pada  hakikatnya  merupakan  kemampuan  mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan pada orang lain. Kemampuan ini juga didasar oleh kepercayaan diri untuk berbicara, sehingga dapat  menghi-langkan  rasa  malu,  berat  lidah,  dan  rendah  diri (Iskandarwassid, 2008).
Kemampuan berbicara adalah kemampuan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan kepada orang lain. Penggunaan bahasa secara lisan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya: pelafalan, intonasi, pilihan kata, struktur kata dan kalimat, sistematika pembicaraan, isi pembicaraan, cara memulai dan mengakhiri pembicaraan, penampilan, (gerak-gerik, penguasaan diri, dll) (Tarigan, 2008: 13). Kemampuan  berbicara  merupakan  pengungkapan  diri  secara  lisan.  Unsur-unsur kebahasaan  yang  dapat  menunjang  kemampuan  berbicara  diungkapkan  oleh Djiwandono  (1996)  dalam  Halida  (2011)  yaitu  unsur  kebahasaan,  unsur nonkebahasaan, dan unsur isi. 

C. Penerapan Metode Bercerita dalam Mengembangkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 5 – 6 Tahun 
Melatih kemampuan berbicara anak memang tidaklah mudah. Dibutuhkan kesabaran dan ketekunan dalam melatih anak bicara dengan baik dan benar. Akan tetapi, untuk melatih anak bicara bisa dilakukan dengan berbagai macam cara. Salah satunya dengan mengajaknya berkomunikasi setiap saat, mendongengkan cerita untuknya hingga anak tersebut mendapatkan kemampuan berbicara.

Penceritaan dongeng di depan anak akan menstimulus otak anak untuk melakukan peniruan. Rangsangan berupa cerita tersebut akan direspon oleh anggota tubuh seperti lidah untuk lebih aktif berbicara. Hal itu tentunya akan dapat meningkatkan kualitas pengucapan oleh lidah anak tersebut.

Kemampuan mestimulus, terutama oleh guru di sekolah, akan memberikan manfaat bagi perkembangan kemampuan anak dalam berbicara. Stmulus atau rangsangan yang tepat akan menghasilkan respon yang tepat juga. Oleh karena itu, guru perlu memanfaatkan cerita-cerita yang sugestif, menarik minat anak dan tidak membosankan. Cerita yang sugestif akan menggugah perasaan anak. Hal ini akan mempengaruhi cara anak berpikir terhadap diri, lingkungan dan juga dunianya. Ceirta yang menarik minat anak akan dapat meransang anak untuk juga dapat berbuat seperti itu, yakni meniru gurunya bercerita. Cerita yang tidka membosankan adalah cerita yang selalu tampak menghadirkan hal-hal baru bagi anak.
Mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5 - 6 tahun dengan menggunakan boneka jari, akan membuat anak merasa tertarik dan termotivasi dalam kegiatan pembelajaran karena dengan bentuk boneka yang lucu dan menarik membuat anak menjadi senang saat dilatih berbicara. Boneka tangan menjadi media komunikasi yang menyenangkan bagi anak. Dengan cara mendongengkan cerita-cerita yang ia gemari dengan menggunakan boneka tangan, sehingga diharapkan ia akan cepat memahami bahasa dan suku kata yang baru. 

Berdasarakan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya  metode bercerita dengan boneka jari diharapkan akan dapat meningkatkan kemampuan anak dalam berbicara dan kegiatan pembelajaran akan menyenangkan, tidak membosankan, belajar dengan bergairah dengan menggunakan berbagai sumber belajar, anak aktif dan kreatif.
C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalaha: apabila metode bercerita dengan boneka jari dilaksanakan dengan tepat maka akan dapat mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong tahun pelajaran 2014/2015.

III. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan metode kualitatif. Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengembangkan mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong tahun pelajaran 2014/2015, melalui kegiatan bercerita dengan boneka tangan.
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian perkembangan menggunakan metode kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memahahi proses perkembangan subjek penelitian pada aspek tertentu menggunakan data kualitatif dan dianalisis secara kualitatif
B. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kolaboratif. Penelitian kolaboratif adalah penelitian bersama antara peneliti dengan pihak lain (dosen, guru, atau mahasiswa). Kolaborasi dalam melakukan penelitian dapat dilakukan dengan teman sejawat (guru/kepala sekolah di tempat penelitian).
C. Faktor yang diteliti

Adapun faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor guru dan faktor anak didik, antara lain sebagai berikut:

1. Faktor guru adalah indikator pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan boneka jari dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong.
2. Faktor siswa adalah indikator perkembangan kemampuan berbicara anak didik setelah dilakukan pembelajaran melalui kegiatan bercerita dengan boneka jari higga mencapai peningkatan minimal 85%..
D. Indikator Kinerja 

Kegiatan pembelajaran dengan metode bercerita dengan boneka jari dilakukan oleh guru bersama anak usia 5-6 di di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong tahun pelajaran 2014/2015. Penerapan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dilakukan secara optimal terutama dalam menerapkan langkah-langkah metode bercerita dengan boneka jari pada anak didik usia 5-6 Tahun. Indikator yang dicapai dalam penelitian ini mencapai 54,75% - 84,95%. 
E. Prosedur Penelitian

Rancangan pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap pengembangan dan setiap taham terdiri atas tahap perencanaan dan penerapan yang dilengkapai dengan kegiatan observasi tahap pelaksanaan dan refleksi.
F. Metode dan Instrumen Penelitian
1. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu : observasi,  dan dokumentasi.

a. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan langsung terhadap subjek penelitian (Arikunto, 2010: 272). Dalam metode ini, tahap yang terpenting yang harus dilalui adalah pengamatan dan pencatatan.  Metode observasi  yang digunakan dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah observasi sistematik. Artinya peneliti mempersiapkan terlebih dahulu secara teliti dan sistematis segala objek yang masuk ke dalam kategori yang hendak diobservasi. 

Teknik pengamatan atau observasi yang digunakan adalah untuk mengetahui penerapan metode metode bercerita dengan boneka jari dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak, secara langsung dengan merujuk pada pedoman observasi yang telah dibuat untuk tiap-tiap anak yang berisi indikator tentang kemampuan berbicara anak usia 5–6 tahun di di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong tahun pelajaran 2014/2015

b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan atau menyimpan sejumlah data yang telah diukur atau diobservasi untuk kemudian digunakan sebagai bahan analisis (Arikunto, 2010: 38). Teknik yang dilakukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian seperti laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan lainnya.

2. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data di lokasi penelitian adalah menggunakan lembar observasi. Lembar observasi berisikan tentang komponen – komponen yang akan diamati berupa aktivitas anak didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan metode bercerita dengan boneka jari. Lembar observasi digunakan untuk melihat perkembangan kemampuan berbicara anak pada tiap tahap pelaksanaan pengembangan.
Adapun instrumen pengembangan kemampuan berbicara anak usia 5 – 6 tahun adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1.

Instrumen Observasi Pengembangan Kemampuan Berbicara 

Anak Usia 5-6 Tahun

	Variabel 
	Indikator 
	Deskriptor 

	
	
	

	Perkembangan kemampuan berbicara anak
	1. Pelafalan 


	1. Anak didik bercerita dengan lafal yang baik dan benar.

2. Anak didik bercerita dengan memperhatikan pelafalan abjad (vokal dan konsonan) dengan baik dan benar

	
	2. Intonasi 
	3. Anak didik bercerita menggunakan boneka jari dengan intonasi yang tepat.

4. Anak didik bercerita dengan gaya bahasa yang baik dan benar

	
	3. Pilihan kata


	5. Anak didik berbicara dengan pilihan kata sesuai dengan tema dalam cerita.

6. Anak didik menirukan kata sesuai dengan karkter dari boneka jari (seperti: suara burung, ayam, dll)

	
	4. Struktur kata dan kalimat
	7. Anak didik bercerita dengan kalimat sederhana
8. Anak didik bercerita dengan struktur san susunan kalimat yang tepat

	
	5. sistematika pembicaraan, serta 
	9. anak didik bercerita dengan urutan yang tepat

10. anak didik memperhatikan cara bercerita dengan memperhatikan sistematika bahasa yang baik dan benar

	
	6. cara memulai dan mengakhiri pembicaraan
	11. anak didik mengawali cerita dengan bahasa yang baik dan benar

12. anak didik mengakhiri cerita dengan  bahasa yang baik dan benar

	
	7. Penampilan
	13. anak didik bercerita dengan penampilan yang menarik

14. anak didik bercerita dengan gerakan mengikuti dialog dalam cerita.


Kriteria perkembangan anak

Skor 1 jika kemampuan berbicara rendah 

Skor 2 jika kemampuan berbicara sedang

Skor 3 kemampuan berbicara  tinggi  

Instrumen observasi kemampuan guru dalam bercerita menggunakan boneka jari untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD  Al-Hikmah Gotong Royong adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2.

Kisi-Kisi Instrumen Guru Dalam Kegiatan Bercerita 

	Variabel 
	Indikator 

	
	

	Metode bercerita dengan boneka jari
	1. Persiapan, meliputi penyiapan lingkungan main, alat dan bahan main serta persiapan anak bermain 

2. Pelaksanaan, meliputi kegiatan bercerita dengan boneka jari.

3. Evaluasi hasil, yakni evaluasi kemampuan anak berbicara. 


Keterangan :

Ya 
: skornya 1 (guru melaksanakan kegiatan pembelajaran)

Tidak 
: skornya 0 (guru tidak melaksanakan kegiatan pembelajaran)
a. Pedoman Dokumantasi

Data yang dikumpulakn melalui dokumentasi diantaranya adalah foto kegiatan pembelajaran dalam kegiatan bercerita dengan boneka tangan.
G. Analisis Data 
Di dalam penelitian ini, digunakan dua jenis analisis data, yakni analisis deskriptif dan analisis statistik (Sugiyono, 2011: 244). Teknik yang digunakan untuk  menganalisis data di dalam penelitian ini yakni teknik analisis deskriftif kualitatif.
Rumus:

% Kemampuan Anak = 
[image: image1.wmf]SMI
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x 100%

Keterangan:

Xi 
=  Skor yang dicapai siswa

SMI 
=  Skor maksimal ideal yang dapat dicapai
Keterangan :

31%-54%
= 
kemampuan berbicara anak rendah

55%-74%
=
kemampuan berbicara anak normal/sedang
    75%-89%   =  kemampuan berbicara anak tinggi
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tahap Pengembangan I

Penegmbangan I dilaksakan pada hari Senin, 2 Pebruari 2015. Pengembangan dilaksanakan di kelas kelompok B (anak usia 5-6 tahun), PAUD AL- Hikmah Gotong Royong Kelayu dengan subjek penelitian sebanyak 7 orang siswa. Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas untuk melakukan kegiatan mengembangkan kemampuan berbicara anak melalui metode bercerita dengan boneka jari.  Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian pada tahap pengembangan I ini adalah sebagi berikut:
Tabel 4.2.

Rekapitulsi Hasil Capaian Perkembangan Kemampuan 
Berbicara Anak pada Pengembangan Tahap I

	No
	Nama anak
	Tahap I
(Nilai Akhir (%))

	1
	Humairo 
	47,61

	2
	Liza 
	47,61

	3
	Bagas
	61,90

	4
	Anto
	71,43

	5
	Kyla
	54,76

	6
	Afid 
	54,76

	7
	Sahira 
	59,52

	Total 
	397.59

	Rata-rata 
	56,79%


Dari tabel di atas diperoleh gambaran bahwa skor masing-masing anak belum mencapai ketuntasan dari yang diharapkan, dimana indikator keberhasilan dari penelitian ini minimal kemampuan berbicara anak mencapai 85%.

Tahap Pengembangan II
Pengembangan II dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Pebruari 2015. Pada pengembangan II dilakuakan perbaikan-perbaikan dari kekurangan pada pengembangan I.. 
Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian pada tahap pengembangan II ini adalah sebagi berikut:
Tabel 4.2.

Rekapitulasi Hasil Capaian Perkembangan Kemampuan Berbicara Anak 

pada Pengembangan Tahap II

	No
	Nama anak
	Tahap II
(Nilai Akhir (%))

	1
	Humairo 
	73,80

	2
	Liza 
	66,67

	3
	Bagas
	76,19

	4
	Anto
	78,57

	5
	Kyla
	76,19

	6
	Afid 
	71,42

	7
	Sahira 
	76,19

	Total 
	519.03

	Rata-rata 
	74,15%


Dari tabel di atas diperoleh gambaran bahwa anak didik belum ada mendapat nilai akhir 84% meskipun 6 anak sudah mencapai nilai 71,42%-78,57% dan secara klasikal nilai anak juga baru mencapai nilai 74,15% masih kurang dari 84%. Berdasarkan hal tersebut diperlukan perbaikan yang akan dilakukan pada pengembangan III.
Tahap Pengembangan III

Pengembangan III dilaksanakan pada hari Senin, 9 Pebruari 2015. Pada pengembangan III dilakuakan perbaikan-perbaikan dari kekurangan pada pengembangan I dan II. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian pada tahap pengembangan III ini adalah sebagi berikut:
Tabel 4.3.

Rekapitulasi Hasil Capaian Perkembangan Kemampuan Berbicara Anak 

pada Pengembangan Tahap II

	No
	Nama anak
	Tahap II
(Nilai Akhir (%))

	1
	Humairo 
	85.71

	2
	Liza 
	83.33

	3
	Bagas
	85.71

	4
	Anto
	85.71

	5
	Kyla
	80.95

	6
	Afid 
	88.09

	7
	Sahira 
	80.95

	Total 
	590.45

	Rata-rata 
	84,75%


Dari tabel di atas diperoleh gambaran bahwa anak  sebanyak 7 orang  mendapat nilai akhir mulai 80,95% - 88.09% dan secara klasikal nilai anak juga baru mencapai nilai 84,75%. Berdasarkan hal tersebut pengembangan diakhiri sampai tahap III dan tidak dilanjutkan ke tahap berikutnya. .

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode bercerita dengan boneka jari dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak melalui Usia 5-6 Tahun di PAUD AL- Hikmah Gotong Royong Tahun Pelajaran 2014/2015. Metode bercerita dengan boneka jari adalah: penyampaian cerita kepada anak didik dengan menggunakan boneka jari sehingga apa yang disampaikan melalui cerita tersebut mudah diterima oleh anak didik yang berdampak kepada perkembangan kemampuan berbicara anak. Adapun langkah-langkah metode bercerita yang harus diterapkan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah: 1) menyiapkan boneka jari sesuai dengan tema yang akan diajarkan, 2) menyiapkan RKH sesuai dengan tema, 3) menyampaikan cerita dengan beragam karakter suara yang dibutuhkan dalam bercerita 4) menggunakan boneka yang menarik dan sesuai dengan dunia anak serta mudah dimainkan oleh guru maupun anak-anak, 5) menggunakan boneka lebih dari satu, dengan jumlah maksimal 8 buah dengan bentuk yang berlainan agar siswa tidak kesulitan menghafal tokoh cerita, 6) mengevaluasi perkembangan kemampuan berbicara anak dengan menugaskan mengulangi cerita menggunakan boneka jari.

Pada penelitian tahap I dilihat dari pengamatan, capaian perkembangan kemampuan berbicara anak baru mencapai 56,79%,. Hasil pengembangan tahap I menunjukkan beberapa kelamahan terhadap pengembangan kemampuan berbicara anak diantaranya: anak didik masih kurang mampu bercerita dengan lafal yang baik dan benar, anak didik belum terlalu bisabercerita dengan gaya bahasa yang baik dan benar, anak belum bisa bercerita dengan struktur dan susunan kalimat yang tepat, dan anak didik belum terlalu bisa bercerita dengan gerakan mengikuti dialog dalam cerita. Dari uraian tersebut maka hal-hal yang perlu diperbaiki adalah lebih membuka wawasan anak melalui bercerita dengan memperhatikan penggunaan intonasi dan bahasa yang baik dan benar yang disesuaikan dengan gerak dan suara dari binatang yang di jadikan tokoh dalam bercerita serta menggunakan boneka jari lebih banyak sehingga kegiatan bercerita lebih menarik dan lebih bervariasi lagi. 

Setelah dilakukan perbaikan pada tahap pengembangan II didapatkan data peningkatan hasil kemampuan berbicara anak didik mencapai 74,15%%. Persentase nilai akhir tersebut masih di bawah indikator capaian dalam pengembangan ini karena masih kurang dari 80%, sehingga pengembangan di lanjutkan ke tahap III. Pada pengembangan III nilai akhir kemampuan berbicara anak mencapai 84,75%, hal ini menunjukkan indikator keberhasilan dalam pengembangan sudah tercapai sehingga tidak diperlukan tahap pengembangan berikutnya. Adapun peningkatan hasil kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD AL- Hikmah Gotong Royong dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.4.

Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Berbicara Anak

	No
	Nama anak
	Tahap Pengembangan 

I
	Tahap Pengembangan 

 II
	Tahap Pengembangan 

 III

	1
	Alfin 
	47,61
	73,80
	85.71

	2
	Ferdi 
	47,61
	66,67
	83.33

	3
	Dani 
	61,90
	76,19
	85.71

	4
	Haekal 
	71,43
	78,57
	85.71

	5
	Zarli 
	54,76
	76,19
	80.95

	6
	Aini 
	54,76
	71,42
	88.09

	7
	Fanisa 
	59,52
	76,19
	80.95

	Total 
	397,59
	519,03
	590,45

	Rata-rata 
	56,79%
	74,15%%
	84,74%


Dari tabel 4.4 di atas dapat dibuat diagram batang untuk peningkatan kemampuan berbicara anak melalui kegiatan bercerita dengan boneka jari sebagai berikut:

Bagan 4.1.

Peningkatan perkembangan kemampuan berbicara anak
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bercerita dapat mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong tahun pelajaran 2014/2015, seperti anak dapat bercerita dengan lafal yang baik dan benar bercerita dengan memperhatikan pelafalan abjad (vokal dan konsonan) dengan baik dan benar, bercerita menggunakan boneka jari dengan intonasi yang tepat, Bercerita dengan gaya bahasa yang baik dan benar, Berbicara dengan pilihan kata sesuai dengan tema dalam cerita, menirukan kata sesuai dengan karkter dari boneka jari (seperti: suara burung, ayam, dll), bercerita dengan kalimat sederhana, bercerita dengan struktur dan susunan kalimat yang tepat, bercerita dengan urutan yang tepat, memperhatikan cara bercerita dengan memperhatikan sistematika bahasa yang baik dan benar, dan bercerita dengan gerakan mengikuti dialog dalam cerita
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode bercerita dengan boneka jari efektif dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Hikmah Gotong Royong tahun pelajaran 2014/2015, dengan langkah-langkah pembelajaran, 1) menyiapkan boneka jari sesuai dengan tema yang akan diajarkan, 2) menyampaikan cerita dengan beragam karakter suara yang dibutuhkan dalam bercerita 3) menggunakan boneka yang menarik dan sesuai dengan dunia anak serta mudah dimainkan oleh guru maupun anak-anak, 4) menggunakan boneka lebih dari satu, dengan jumlah maksimal 8 buah dengan bentuk yang berlainan agar siswa tidak kesulitan menghafal tokoh cerita, 5) mengevaluasi perkembangan kemampuan berbicara anak.
2. Pada Pengembangan I kegitana bercerita dengan boneka jari telah dilaksanakan dengan cukup baik. Secara individu belum ada anak yang mencapai perkembangan kemampuan berbicara mencapai 80% dan e) secara klasikal perkembangan kemampuan berbicara anak baru mencapai 56,79%. 

3.  Pada tahap pengembangan II, kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik dibandinkan dengan tahap pengembangan I, karena kekurangan-kerungan yang ada pada tahap pengembangan I sudah diperbaiki pada tahap pengembangan II ini, sehinggan perkembangan kemampuan berbicara anak meningkat menjadi 74,15% mencapai peningkatan 17,36%. 
4. Dan pada pengembangan III terjadi peningkatan nilai akhir kemampuan berbicara anak yaitu 84,75% mencapai peningkatan 10,6%.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Guru
Agar menyesuaikan kegiatan pembelajaran pada kegiatan membaca dengan menggunakan kalimat yang tepat sesuai dengan lafal, intonasi yang berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak, memanfaatkan boneka jari dapat menciptakan suasana belajar yang lebih bervariatif dan menyenangkan bagi anak, mendampingi dan menstimulasi anak ketika melakukan kegiatan, membebaskan anak mengungkapkan pendapat dan memberikan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan atau tidak disetujui.
2. Lembaga PAUD

Agar memfasilitasi boneka jari yang dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak yang aman dan nyaman bagi anak sehingga aspek perkembangan anak yang belum berkembang dapat berkembang.
3. Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi kemampuan berbicara anak.
4. Dinas Pendidikan
Agar memberikan pembinaan dan pelatihan-pelatihan kepada para guru terkait dengan perkembangan anak usia dini.
.
.
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